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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Setiap perusahaan tidak hanya dilihatl berdasarkan jumlahl asset yangl 

melimpah dan teknologil yang lcanggih, melainkan dari sumberl daya manusial 

yang adal pada lperusahaan. Sumber dayal manusia merupakanl motor 

penggerakl dalam sebuahl perusahaan, tanpal sumber dayal manusia makal 

perusahaan tidakl akan dapatl beroperasi dengan baik. Di eral sekarang lini, 

setiap perusahaanl harus mampul mengembangkan danl meningkatkan 

perusahaanl dengan mengadakanl berbagai caral yang tersusunl dalam programl 

untuk meningkatkanl kinerja paral karyawan. Banyakl faktor yangl terkait 

dalaml perbaikan kinerjal perusahaan. Salahl satu faktorl penting yangl harus 

diperhatikanl oleh perusahaanl dalam mencapail tujuannya adalahl faktor 

sumberl daya manusial (SDM). Manusial ialah sebagai penggerakl perusahaan 

merupakanl faktor utamal karena eksistensil perusahaan tergantungl pada 

lmanusia-manusia yangl terlibat dil belakangnya. Untukl dapat mencapail tujuan 

daril perusahaan diperlukanl sumber dayal manusia yangl memiliki kompeten 

dalaml melaksanakan ltugasnya. Pengelolaan terhadapl sumber dayal manusia 

merupakanl hal yangl sangat penting untuk pencapaianl tujuan perusahaan.  

Pimpinanl perusahaan pasti mengharapkanl kinerja yangl baik daril 

masing-masingl karyawan dalaml mengerjakan ltugas-tugas yangl diberikan 

oleh lperusahaan. Perusahaan menyadaril bahwa sumberl daya manusial 

merupakan modall dasar dalaml proses pembangunanl perusahaan bahkanl 

nasional, olehl karena itul kualitas sumberl daya manusial senantiasa harusl 

dikembangkan danl diarahkan agarl dapat tercapainya tujuanl yang telahl 

ditetapkan olehl suatu perusahaanl atau organisasil (Handoko, l2003).  

Menurut Widjaja, (2021) Kinerjal karyawan adalahl faktor sangat 

pentingl untuk lditeliti, karena hall tersebut sangat mempengaruhil 

perkembangan dil dalam suatul perusahaan. Kinerjal karyawan padal umumnya 

merupakanl tolak ukurl yang digunakanl oleh perusahaanl di dalaml melakukan 

penilaianl terhadap lkaryawannya. Karyawanl yang memilikil kinerja sesuail 

dengan standar ataul bahkan melebihinya dapatl diberikan penghargaanl atau 
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lsebaliknya, bagil yang beluml dapat mencapail standar yangl ditentukan dapatl 

dikenakan lkonsekuensi. lBentuk-bentukl penghargaanl danl konsekuensil dapatl 

berupal promosil ljabatan, kenaikanl lkompensasi, lmutasi, hinggal 

pemberhentianl lkerja. Melaluil prosesl penilaianl kinerjal perusahaanl jugal dapatl 

mengetahuil sudahl sejauhl manal tujuannyal ltercapai.  

Menurutl Mangkunegara (l2013) menjelaskan bahwal kinerja adalahl 

hasill kerjal secaral kualitasl danl kuantitasl yangl dicapail olehl seorangl karyawan 

dalamll melaksanakan tugasl dan tanggungl jawab yangl diberikan lkepadanya. 

Bangun (2012l) mendefinisikan kinerjal sebagai hasill pekerjaan yangl dicapai 

seseorangl berdasarkanl persyaratan-persyaratan tertentul untukl dapatl 

dilakukanl dalaml mencapail tujuanl yangl disebutl jugal sebagail standarl 

lpekerjaan. Bangun (2012l) juga menjelaskanl bahwa kinerjal seorang karyawanl 

dapat diukurl melalui jumlahl pekerjaan yangl dihasilkan, kualitasl 

pekerjaannya, ketepatanl waktu dil dalam menyelesaikanl pekerjaan, tingkatl 

kehadiran, danl kemampuan dil dalam lbekerjasama. 

Beban kerjal seseorang sudahl ditentukan dalaml bentuk standarl kerja 

perusahaanl menurut jenisl pekerjaannya. Bebanl kerja yangl dibebankan 

kepadal karyawan dapatl terjadi dalaml tiga lkondisi. Pertama, bebanl kerja 

sesuail standar. lKedua, beban kerjal yang terlalul tinggi (overl capacity). 

lKetiga, beban kerjal yang terlalul rendah (underl capacity). Bebanl kerja yangl 

terlalu beratl maupun ringan akanl sangat berdampak terjadinyal in-efisiensil 

kerja. Bebanl kerja yangl terlalu ringanl juga berartil terjadi kelebihanl tenaga 

lkerja. Kelebihan inil menyebabkan organisasil tersebut harusl menggaji jumlahl 

karyawan lebihl banyak denganl produktifitas yangl sama sehinggal terjadilah 

inefisiensil biaya. lSebaliknya, jika terjadil kekurangan tenagal kerja denganl 

jumlah karyawanl yang dipekerjakanl sedikit, dapatl menyebabkan keletihanl 

fisik ataul psikologis bagil karyawan. Dan pada akhirnyal karyawan akan 

menjadil tidak produktifl karena merasa terlalul lelah.  

Selain lbeban kerja, ada juga faktor lainl yang mempengaruhil kinerja 

karyawanl yaitu stres kerja. Menurut Christy (2018) stresl kerja karyawanl 

adalah kondisil yang muncull dari interaksil antara manusial dan pekerjaanl serta 

dikarakteristikkanl oleh perubahanl manusia yangl memaksa merekal untuk 
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menyimpangl dari fungsil normal lmereka. Stres merupakanl kondisi keadaanl 

seseorangl yang mengalamil keteganganl karenal adanyal kondisil yangl 

lmempengaruhinya, kondisil tersebutl dapatl diperolehl daril dalaml diril 

seseorangl maupunl lingkunganl di luarl diri lseseorang. Stres dapatl 

menimbulkan dampakl yang negatifl terhadap keadaanl psikologis danl biologis 

bagil karyawan itu sendiri. Menurutl Siagian (2009l) stresl merupakanl kondisil 

keteganganl yangl berpengaruhl terhadapl lemosi, jalanl lpikiran, dan kondisill 

fisik llseseorang. Stres yangl tidak dapatl diatasi denganl baik biasanyal berakibat 

padal ketidakmampuan seseorangl berinteraksi denganl lingkungannya, baikl 

lingkungan pekerjaanl maupun dil luar lpekerjaaan. Stres juga dapatl terjadi 

padal setiap lindividu/manusia danl pada setiapl waktu, karenal stres merupakanl 

bagian daril kehidupan manusial yang tidakl dapat ldihindarkan. Manusia akanl 

cenderung mengalamil stres apabilal ia kurangl mampu menyesuaikanl antara 

keinginanl dengan kenyataanl yang lada, baik itu kenyataanl yang adal di dalaml 

maupun dil luar dirinyal sendiri. Segala macaml bentuk stresl pada dasarnyal 

dapat disebabkan olehl kurang mengertianl manusia akanl keterbatasan dirinyal 

sendiri. Ketidakmampuanl untuk melawanl keterbatasanl inilah yangl akanl 

menimbulkanl lfrustasi, lkonflik, lgelisah, danl rasal bersalahl yangl merupakanl 

ltipe-tipel dasarl stres. Stresl kerjal yangl dialamil olehl karyawanl tentunyal akanl 

merugikanl organisasil yangl bersangkutanl karenal kinerjal yangl dihasilkanl 

lmenurun, tingkatl absensil tinggil sertal turnl overl yangl tinggil yangl padal 

akhirnyal menyebabkanl biayal yangl semakin besar. Setiapl orang yang beradal 

dalam suatul organisasi, dapatl berperan juga sebagail sumber penyebabl stres 

bagil orang llain.  

Bank Syariah Indonesia KCP Jambi Dr. Sutomo sebagail perusahaan 

yangl bergerak dil bidang lperbankan. Produk produkl perbankan yangl 

ditawarkan oleh Bankl Syariah Indonesia (BSI) KCP Jambi Dr. Sutomo 

hampir samal dengan produkl yang ditawarkanl oleh perbankanl lainya 

diantaranya berupal produk danal dan lkredit. Adapun Bank Syariah Indonesia 

KCP Jambi Dr. Sutomo beralamat di Jl. Dokter Sutomo No.11, Pasar Jambi, 

Kec. Pasar Jambi, Kota Jambi, Jambi. 
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Dalam mengelola sumber daya manusia, telah ditetapkan penilaian l 

kinerja secaral objektif, dengan indikatorl penilaian yangl terukur danl relevan 

sesuail dengan ljabatan. Bank Syariah Indonesia KCP Jambi Dr. Sutomo 

dalam lmenjalankan perusahaannya didukungl oleh sumberl daya manusial yang 

kompetenl dibidangnya. Untuk melihat kinerja organisasi di Bank Syariah 

Indonesia KCP Jambi Dr. Sutomo dapat dilihatl pada tabell berikut : 

lTabel 1. 1 : Kinerjal Pada Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Jambi Dr.  

   Sutomo 2021-2023 

No Produk 
2021 2022 

Target Realisasi % Target Realisasi % 

1 Tabungan 85% 73% 86 95% 78% 82 

2 Emas 95% 92% 97 95% 89% 94 

3 BSI OTO 65% 55% 85 75% 50% 67 

4 KUR 80% 72% 90 85% 73% 86 

5 BSI Griya 60% 43% 72 75% 45% 60 

6 Mitraguna 50% 45% 90 70% 43% 61 

Rata-Rata 435% 380% 520 495% 378% 450 

Sumber : Bank Syariah Indonesia KCP Jambi Dr. Sutomo, 2023 

 Berdasarkan pada tabel 1.1 menunjukkan bahwa selama tahun 

2021-2023 kinerja pada Bank Syariah Indonesia KCP Jambi Dr. Sutomo 

belum memuaskanl karena mengalamil naik turunl yang menunjukkanl kinerja 

tidak stabill dan diduga rendah. Berikut data kinerja karyawan pada Bank 

Syariah Indonesia KCP Jambi Dr. Sutomo sebagai berikut : 

Tabel 1. 2 : Penilaian kinerja pada Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP  

       Jambi Dr. Sutomo  

Penilaian 

Kinerja  

Tahun 2021 Tahun 2022 

Jumlah 

Karyawan 
Persentase 

Jumlah 

Karyawan 
Persentase 

Baik Sekali 2 5% 5 13% 

Baik  8 20% 12 30% 

Cukup 17 43% 5 13% 

Kurang 13 33% 18 45% 

Total 40 100% 40 100% 

Sumber : Bank Syariah Indonesia KCP Jambi Dr. Sutomo, 2022 

Padal tabel l1.2 diatas menunjukkanl bahwa selamal periode 2021-

2022 kinerja pada Bank Syariah Indonesia KCP Jambi Dr. Sutomo belum 
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maksimal karena mengalami kenaikan dan penurunan. Menyikapi situasi ini, 

agar perusahaan tercapai kinerjanya dengan baik, maka diperlukan kerja tim 

yangl solid daril setiap depertemen danl kinerja yangl optimal daril setiap 

karyawanl untuk memberikanl layanan yang baik sehinggal dapat 

meningkatkan kinerja. 

Untukl memperkuat datal kinerja diatas, penulisl melakukan surveil 

awal pada tanggall 11 sampai 12 Oktoberl 2023 pada 10 orangl karyawan Bank 

Syariah Indonesia KCP Jambi Dr. Sutomo, dengan dimensi lkualitas, 

kuantitasl Kerja, ketepatanl waktu, efektifitasl dan lkemandirian. Berikutl inil 

tabell kinerja karyawanl berdasarkan hasill kuesioner pendahuluanl yang 

diajukan padal Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Jambil Dr. Sutomo : 

lTabel 1. 3 : Data survey Kinerjal Karyawan Bank Syariah Indonesia  

   (BSI) KCP Jambi Dr. Sutomo 

No Pernyataanl  

Pendapat Respondenl 
Jumah 

(Orang) 
STSl lTS KSl S SSl 

1 2 3 4 5l 

Kualitas Kerjal 

1 
lKaryawan selalu memperhatikanl 

kualitas hasill tiap pekerjaanl 
1 1 4 2 2 10 

2 

Terampill dalam melaksanakanl 

pekerjaan sesuail dengan tugasl dan 

fungsil 

0 2 4 3 1 10 

Kuantitas Kinerja 

3 

Selalul menyelesaikan pekerjaanl 

yang diberikanl meskipun banyakl 

sedikit 

0 1 3 5 1 10 

4 

Menyelesaikanl pekerjaan yangl 

banyak namunl dengan ketelitianl 

tinggi 

0 2 5 2 1 10 

Ketepatan Waktu 

5 
Selalu meyelesaikan semua tugas 

dalam wakyu yang telah ditentukan 
0 1 3 3 3 10 

6 

Menyelesiakan pekerjaan yang 

diberikan sebelum diminta oleh 

atasan 

1 2 5 1 1 10 

Efektifitas 

7 

Target pekerjaan yang diberikan 

sesuai dan dapat di capai dengan 

baik 

1 2 4 1 2 10 

8 
Dapat beradaptasi terhadap 

lingkungan kerja dengan baik  
0 1 4 1 4 10 

Jumlah  3 12 32 18 15 80 

Persentase % 4% 15% 40% 23% 19% 100% 

lSumber : Data diolahl peneliti, 2023 

Pada tabell 1.3 menunjukkanl bahwa 40% karyawanl menyatakan 

kurangl setuju atasl penyataan kinerja karyawanl di Bank Syariah Indonesia 
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KCP Jambi Dr. Sutomo. Hall ini menggambarkanl kinerja karyawanl dalam 

perusahaanl ini diduga masih beluml optimal, dikarenakan masihl rendahnya 

tanggapanl positif karyawanl terhadap kinerja dil Bank Syariah Indonesia KCP 

Jambi Dr. Sutomo. Sehingga penulisl tertarik untukl mengetahui dan menggali 

lebih dalaml tentang gambaran kinerjal di Bank Syariah Indonesia KCP Jambi 

Dr. Sutomo sehingga untukl kedepannya dapatl dijadikan masukan perusahaanl 

dalam meningkatkanl kinerja. 

Untuk memperkuat data kemudian juga peneliti melakukan survei 

awal pada tanggal 11 dan 12 oktober 2023 pada 10 karyawan, dengan hasil 

sebagai berikut : 

Tabel 1. 4 : Data Survei Stres Kerja Karyawan pada Bank Syariah  

   Indonesia (BSI) KCP Jambi Dr. Sutomo 

No Pernyataan Kinerja Karyawan 

lPendapat Responden 
Jumah 

(Orangl) 
STSl TSl KS Sl SSl 

1l 2l 3l 4l 5l 

Tuntutanl Tugas 

1 

Sayal merasal tidak dapatl 

menguasai situasil pekerjaan yangl 

menjadi tuntutanl tugas dil tempat 

sayal bekerja 

1 0 5 2 2 10 

Tuntutanl Peran 

2 

Sayal merasa adanyal tekanan 

yangl diberikan olehl atasan dalaml 

melakukan lpekerjaan 

1 3 2 3 1 10 

Tuntutanl antar Pribadil 

3 

Sayal merasa tidakl mampu 

bekerjal secara optimall karena 

adanyal tekanan daril rekan kerjal 

yang llain. 

2 1 3 2 2 10 

Strukturl organisasi 

4 

Sayal merasa tidakl ada kejelasanl 

tentang peranl dan tanggungl 

jawab sayal di tempatl kerja. 

0 3 3 2 2 10 

Kepemimpinanl Organisasi 

5 

Sayal merasa tegangl karena 

atasanl selalu mengawasil 

pekerjaan sayal 

1 1 4 2 2 10 

Jumlah  5 8 17 11 9 50 

Persentase % 10% 16% 34% 22% 18% 100% 

Sumber : Data diolah peneliti, 2023 
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Berdasarkanl tabell 1.4l dapatl diketahui bahwal dari hasil survey 

terhadap 10 karyawan di Bank Syariah Indonesia KCP Jambi Dr. Sutomo ada 

34% banyak yangl mengalami stresl akibat banyaknya bebanl kerja, hal ini 

menunjukan stresl kerja yangl membuat pengaruh di kinerja karyawan. 

Untukl memperkuat datal kinerja diatas, penulisl melakukan surveil awal 

pada tanggall 11 sampai 12 Oktoberl 2023 pada 10 orangl karyawan Bank 

Syariah Indonesia KCP Jambi Dr. Sutomo, Berikut tabel survei awal 

mengenai beban kerja karyawan : 

Tabel 1. 5 : Data Survey Awal Beban Kerja Pada Bank Syariah Indonesia  

   (BSI) KCP Jambi Dr. Sutomo 

No Pernyataan Kinerja Karyawan 

lPendapat Responden 
Jumah 

(Orangl) 
STSl TSl KS Sl SSl 

1l 2l 3l 4l 5l 

Target yang harus dipenuhi 

1 

Targetl pekerjaan yangl diberikan 

olehl pihak perusahaanl  sesuai 

denganl kemampuan karyawanl 

0 2 4 2 2 10 

2 

Sayal selalu berusahal 

menyelesaikan segalal  pekerjaan 

sesuail dengan targetl yang  

ditentukanl pimpinan 

0 4 2 2 2 10 

Kondisi pekerjaan 

3 

Kondisil pekerjaan padal 

perusaaan ini sesuail dengan 

ketentuanl yang telahl di tetapkanl 

0 3 2 3 2 10 

4 
Saya ditempatkan sesuai dengan 

keahlian saya 
0 2 4 2 2 10 

Waktu kerja 

5 

Mampul menggunakan waktul 

bekerja dil kantor dengan baikl 

dan maksimall 

0 1 4 3 2 10 

6 

Waktul yang diberikanl oleh 

pimpinan sesuail dengan 

pekerjaanl yang harusl 

diselesaikan. 

0 1 4 3 2 10 

Jumlah  0 13 20 15 12 60 

Persentase % 0% 22% 33% 25% 20% 100% 

lSumber : Data dioleh lpeneliti, 2023 

Berdasarkan tabell 1.5 dapatl dilihat daril jawaban respondenl mengenai 

beban kerja padal Bank Syariah Indonesia KCP Jambi Dr. Sutomo terdapat 

jawaban responden sebanyak 33% karyawan yang tidak setuju, karena diduga 
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beban kerja pada Bank Syariah Indonesia KCP Jambi Dr. Sutomo masih 

belum optimal. 

Menurut hasill penelitian Yang (2022) bahwal Stresl kerjal berpengaruhl 

negatifl danl signifikanl terhadapl kinerjal lkaryawan. Hal inil berarti bahwal 

semakin besarl tingkat stresl kerja makal semakin menurunnyal tingkat lkinerja 

karyawan, Bebanl kerja berpengaruhl negatif danl signifikan terhadapl kinerja 

lkaryawan. Hal inil berarti bahwal semakin besarl tingkat bebanl kerja makal 

semakin menurunnyal tingkat kinerjal karyawan. 

Berdasarkan , hasill penelitian yangl dilakukan oleh Ahmad etl al., 

(l2019) menunjukkanl bahwa stresl kerjal danl beban kerjal berpengaruhl positif 

danl signifikanl terhadapl kinerja karyawanl pada lPT. FIF Groupl Manado. 

lSelanjutnya, stres kerjal dan bebanl kerja secaral parsial tidakl berpengaruh 

signifikanl terhadap kinerjal karyawan padal PT. FIFl Group lManado. Pimpinan 

PT. FIF Group Manado perlu memperhatikan karyawan agar l kinerja merekal 

dapat lebihl optimal. 

Kemudian hasill penelitian dari Octavia Nataria (2018) bahwal stres 

kerjal tidak mempengaruhil kinerja. Hasill uji tl pada bebanl kerja 

mempengaruhil kinerja. Secaral bersamaan menunjukkanl bahwa stresl kerja 

danl beban kerjal secara bersamaanl memiliki pengaruhl yang signifikanl 

terhadap lkinerja.  

Berdasarkan pada uraian latarl belakang ldiatas, maka penulisl tertarik 

untukl melakukan penelitianl lebih lanjutl mengenai kinerjal karyawan pada 

perusahaan ltersebut. Oleh karenal itu penulis mengambill sebuahl penelitian 

denganl  judul “Pengaruhl Beban Kerja Terhadap Kinerjal Karyawan 

Melalui Stres Kerja Sebagai Variabel Intervening Pada Bank Syariah 

Indonesia KCP Jambi Dr. Sutomo”. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan data kinerja menunjukan bahwa kinerja karyawan pada 

Bank Syariah Indonesia KCP Jambi Dr. Sutomo belum maksimal karena 

mengalami kenaikan dan penurunan yang menunjukkan kualitas kinerja pada 

karyawan tidak stabil. Kemudian dari data survei awal beban kerja pada Bank 
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Syariah Indonesia KCP Jambi Dr. Sutomo kurang memuaskan karena masih 

banyak karyawan yang menjawab tidak setuju, hall ini menggambarkanl 

kinerja karyawanl dalam perusahaanl diduga masih beluml optimal, 

dikarenakan masihl rendahnya tanggapanl positif karyawanl terhadap kinerja. 

Kemudian juga pada survey awal stres kerja  karyawan di Bank Syariah 

Indonesia KCP Jambi Dr. Sutomo banyak yangl mengalami stresl akibat 

banyaknya bebanl kerja, hal ini menunjukan stresl kerja yangl membuat 

pengaruh di kinerjal karyawan. Denganl berkurangnya beban kerjal dan stresl 

kerja padal karyawan akanl membawa dampakl positif dan dapatl meningkatkan 

kinerjal perusahaan. Maka berdasarkan uraian fakta diatas, rumusanl masalah 

dalaml penelitian inil sebagai lberikut : 

1. Bagaimanal gambaran beban kerjal, kinerja karyawan dan stres kerja pada 

Bank Syariah Indonesia KCP Jambi Dr. Sutomo? 

2. Bagaimanal bebanl kerja berpengaruh pada kinerja karyawanl Bank 

Syariah Indonesia KCP Jambi Dr. Sutomo? 

3. Bagaimanal bebanl kerja berpengaruhl pada stresl kerja padal Bankl Syariah 

Indonesial (BSI) KCP Jambi Dr. Sutomo? 

4. Bagaimana stresl kerja berpengaruhl pada kinerjal karyawan Bank Syariah 

Indonesia KCP Jambi Dr. Sutomo? 

5. Bagaimana bebanl kerja berpengaruhl pada kinerjal karyawan danl stres 

kerjal sebagai variabel intervening pada Bank l Syariah Indonesia (BSI) 

KCP Jambi Dr. Sutomo? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuanl pokok daril penelitianl inil adalahl untukl mengetahuil pengaruhl 

bebanl kerjal terhadap kinerjal karyawan melaluil stresl kerja sebagail variabel 

interveningl pada Bankl Syariah Indonesia KCP Jambi Dr. Sutomo. Adapunl 

tujuan spesifik daril penelitian lini, yaitul :  

1. Untukl mengetahui gambaran bebanl kerjal, kinerjal karyawan dan stres 

kerja padal Bank Syariah Indonesial KCP Jambi Dr. Sutomo. 

2. Untukl mengetahui apakahl bebanl kerjal berpengaruh pada kinerja 

karyawanl Bank Syariah Indonesia KCP Jambi Dr. Sutomo. 
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3. Untukl mengetahui apakahl beban kerjal berpengaruh pada stresl kerja 

padal Bankl Syariah Indonesial (BSI) KCP Jambi Dr. Sutomo. 

4. Untukl mengetahui apakahl stres kerjal berpengaruh pada kinerjal 

karyawan Bank Syariah Indonesial KCP Jambi Dr. Sutomo. 

5. Untukl mengetahui apakah bebanl kerja berpengaruh pada kinerjal 

karyawan dan stresl kerja sebagail variabel interveningl pada Bankl Syariah 

Indonesia (BSI) KCP Jambi Dr. Sutomo 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Secaral teoritisl  

Penelitianl inil diharapkanl mampul memberikanl sumbanganl ilmul 

pengetahuan yaitu dibidang sumberl daya manusial serta diharapkanl juga 

untuk dapat menjadikan rujukanl bagi penelitian-penelitian selanjutnyal 

yang bekaitan denganl kinerjal karyawan, bebanl kerja dan stresl kerja 

karyawan. 

2. Manfaatl Praktis  

Penelitianl ini diharapkanl bisa bermanfaatl dan dapat dijadikanl sebagai 

bahanl masukan bagil kementerian terkait lprogram-program yangl 

ditetapkan pada kementerian tentangl pengaruh bebanl kerja danl stres 

kerjal terhadap kinerjal karyawan. 

3. Instansi  

Hasill penelitianl inil diharapkanl dapatl memberikan kontribusil terkait ilmul 

manajemenl sumber dayal manusial dan dapatl memberikanl manfaat 

kepadal perusahaanl berhubungan denganl bebanl kerja danl stres kerja 

terhadapl bagaimana karyawanl berkinerja sehinggal membantu 

memudahkanl perusahaan untukl mencapai ltujuan. 

  


